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Psikoedukasi sebagai Upaya Preventif Cyberbullying pada Siswa SMA di Jakarta

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan mengoptimalkan psikoedukasi sebagai strategi preventif
untuk menanggulangi risiko cyberbullying di kalangan remaja. Berdasarkan analisis situasi, masih banyak siswa yang belum
memahami isu ini secara menyeluruh, terutama terkait anonimitas pelaku, kurangnya empati, dan tekanan dari teman sebaya
yang memengaruhi perilaku daring. Oleh karena itu, penting dilakukan upaya preventif yang tepat sasaran. Metode kegiatan
mencakup ceramah, psikoedukasi, ice breaking, diskusi kelompok, serta simulasi kasus. Ceramah membahas definisi dan
bentuk cyberbullying, sementara psikoedukasi menitikberatkan pada pengelolaan emosi, knowledge sharing, dan refleksi
pengalaman siswa. Kegiatan dilaksanakan dalam format seminar interaktif berdurasi dua jam, melibatkan siswa, guru, dan
orang tua. Cyberbullying sebagai bentuk kekerasan digital dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan
perkembangan sosial remaja. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap bentuk, dampak, serta
strategi penanganan dan pencegahan cyberbullying secara mandiri maupun kolaboratif. Program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan membangun ketahanan psikologis siswa terhadap kekerasan siber.

Kata kunci: psikoedukasi, cyberbullying, pencegahan, siswa SMA, kekerasan digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar terhadap cara individu berinteraksi
dan membentuk identitas diri. Di era teknologi dan media sosial yang kian masif, berbagai dinamika
sosial terjadi secara daring, termasuk munculnya perilaku agresif dan tidak etis seperti cyberbullying
atau perundungan secara daring. Fenomena ini semakin banyak terjadi dalam lingkup internasional
maupun nasional dan berhasil menjadi salah satu sorotan publik karena semakin meningkatnya angka
kasus. Angka kasus kian bertambah karena media sosial yang semakin mudah diakses oleh siapa saja
tanpa pengawasan atau aturan ketat dari lingkungan sehari-hari. Akibatnya, kerugian maupun dampak
yang ditimbulkan menjadi semakin kompleks dan meluas. Remaja yang menjadi golongan kelompok
yang sering dikaitkan dengan fenomena ini pun banyak yang menjadi pelaku maupun malah menjadi
korban. Remaja yang menjadi korban cyberbullying sering kali merasa terisolasi secara sosial,
kehilangan rasa percaya diri, hingga mengalami penurunan motivasi belajar. Bahkan, beberapa studi
menunjukkan bahwa korban perundungan digital berisiko mengalami gangguan kesehatan mental jangka
panjang apabila tidak segera ditangani (Ni’mah, 2023). Di sisi lain, pelaku cyberbullying sering kali
tidak menyadari bahwa perilaku mereka memiliki konsekuensi serius, terutama karena tindakan tersebut
dilakukan secara daring dan sering dianggap sebatas candaan tanpa efek nyata (Sakinah & Dewi, 2021).
Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran akan bahaya cyberbullying perlu ditanamkan sejak dini,
khususnya di kalangan pelajar yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Cyberbullying sendiri adalah bentuk intimidasi atau perundungan yang dilakukan melalui media
digital, seperti media sosial, aplikasi pesan instan, forum daring, atau platform online lainnya. Forum
daring internasional sudah banyak membahas dan mengangkat kasus ini, menunjukkan bahwa
perundungan digital bukan lagi isu atau fenomena lokal, melainkan fenomena global yang
mengkhawatirkan. Di berbagai belahan dunia, selama beberapa tahun belakangan ini muncul berbagai
kampanye, gerakan kesadaran, edukasi digital melalui konten-konten media sosial, hingga regulasi yang
bertujuan untuk menekan angka kasus maupun untuk melindungi korban. Meski demikian, hingga saat
ini masih sangat umum menemukan aktivitas cyberbullying di berbagai platform, baik melalui konten
yang diunggah maupun komentar-komentar dari sesama pengguna media sosial lainnya. Tantangan



utama yang masih banyak dihadapi secara umum adalah usaha dalam menumbuhkan literasi digital yang
kuat di kalangan remaja agar mampu mengenali jenis perundungan ini serta memahami konsekuensi
yang dapat terjadi baik bagi pelaku maupun korban. Edukasi serta pembentukan karakter melalui
lingkungan sekitar menjadi penting karena dalam dunia digital, tiap pengguna bertanggung jawab atas
tindakan apapun yang la lakukan secara daring.

Berdasarkan data dari GoodStats, lebih dari 60% anak sekolah di Indonesia menggunakan
internet untuk mengakses media sosial, yang berarti lebih dari separuh populasi remaja berpotensi
terpapar interaksi daring, termasuk risiko mengalami maupun melakukan cyberbullying (GoodStats,
2024). Hal ini terjadi seiring dengan semakin tingginya intensitas penggunaan media sosial (Kurniawati
& Sari, 2020). Studi oleh Sukmawati & Kumala (2020) juga menunjukkan bahwa dampak cyberbullying
tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku dan individu yang berperan sebagai
keduanya, mencakup gangguan psikologis, fisik, sosial, hingga penurunan prestasi akademik. Salah satu
faktornya adalah tekanan dari teman sebaya yang menjadi pendorong utama munculnya perilaku ini.
Individu di usia remaja sering kali merasa terdorong untuk mengikuti arus atau tuntutan suatu kelompok
demi menjaga posisi di lingkungan sosial atau sekedar menghindari penolakan di lingkungan
pertemannya. Dalam konteks ini, perilaku menyimpang seperti mengejek teman lewat komentar media
sosial, menyebarkan rumor negatif secara daring, hingga mengeluarkan seseorang dari grup media sosial
menjadi sesuatu yang dianggap normal atau bahkan lucu. Perilaku seperti tadi mengakibatkan kaburnya
batasan antara bercanda dengan menyakiti perasaan seseorang di lingkungan sehari-hari.

Meskipun berbagai riset telah menyoroti urgensi penanganan isu ini, Indonesia masih
menghadapi tantangan besar dalam hal edukasi dan sosialisasi tentang cyberbullying. Di banyak sekolah,
belum ada program sistematis yang mengajarkan etika digital dan literasi media sosial secara konsisten.
Edukasi yang ada seringkali bersifat formal, kaku, atau tidak kontekstual dengan pengalaman nyata
siswa dalam kehidupan daring. Selain itu, masih minim pelatihan bagi guru maupun orang tua untuk
mengenali tanda-tanda cyberbullying dan cara meresponnya. Beberapa inisiatif memang mulai
dilakukan, seperti penyuluhan singkat atau kampanye media sosial oleh komunitas, namun dampaknya
masih terbatas dan belum menjangkau seluruh kalangan remaja.

Para pelaku yang kerap menjadi pelaku cyberbullying ini juga sering kali tidak menyadari bahwa
tindakan mereka bersifat merugikan dan juga dapat meninggalkan luka emosional berkelanjutan bagi
korbannya. Hal ini terjadi karena saat pelaku melakukan perundungan, la didukung oleh beberapa faktor
eksternal, seperti anonimitas dan kurangnya empati. Sementara itu, korban jarang mendapat ruang aman
untuk mengungkapkan perasaannya ataupun sekadar melaporkan tindakan perundungan yang ia terima
karena takut dianggap lemah, berlebihan, atau justru menjadi sasaran perundungan yang lebih besar.
Tidak jarang, korban justru memilih untuk diam dan menarik diri secara sosial karena merasa tidak ada
sistem pendukung yang berpihak padanya.

Pada kenyataan, masih banyak lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya responsif terhadap
isu ini dan ikut memperparah kondisi karena minimnya intervensi maupun edukasi tentang etika
berkomunikasi secara digital. Sikap acuh, kurangnya literasi digital, dan belum adanya sistem pelaporan
maupun perlindungan yang efektif membuat fenomena ini terus berkembang secara laten. Padahal,
dengan adanya hal mendasar seperti pemahaman fundamental dan aturan atau regulasi yang mendukung
korban, angka kasus dapat terus dijaga. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan ruang diskusi dan
pembelajaran yang mendorong empati, keterbukaan, dan kesadaran kritis terhadap dampak dari interaksi
daring yang tidak sehat.



Menanggapi situasi tersebut, tim dosen dari Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara
(UNTAR) melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program psikoedukasi
yang ditujukan kepada siswa-siswa SMA Negeri X di Jakarta Utara sebagai mitra. Kegiatan ini sendiri
merupakan bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi sekaligus bentuk kontribusi nyata
akademisi dalam menjawab isu sosial yang dekat dengan kehidupan remaja masa kini. Program ini
dirancang tidak hanya untuk memberikan informasi, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan
berpikir kritis, reflektif, dan kemampuan mengelola emosi dalam menghadapi dinamika interaksi digital.
Psikoedukasi yang dilaksanakan dapat membantu siswa mengenali potensi perundungan sejak dini,
memahami posisi mereka baik sebagai pelaku, korban, maupun pengamat, hingga mendorong mereka
untuk menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan media sosial yang lebih sehat dan
suportif.

Kasus cyberbullying secara nyata pernah dialami dan disaksikan oleh sebagian siswa SMA
Negeri X Jakarta Utara. Informasi ini bersumber dari komunikasi personal dengan salah satu guru
Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut. Salah satu kasus yang pernah terjadi berawal dari
unggahan candaan berupa foto disertai teks bernada ejekan di media sosial. Walaupun maksud awalnya
hanya bercanda, tindakan ini ditanggapi secara negatif oleh korban dan berujung pada konflik. Kondisi
serupa juga terjadi melalui kiriman gambar dengan kalimat bernada ujaran kebencian yang disamarkan
sebagai "keisengan”, padahal secara nyata melukai harga diri dan kenyamanan siswa sebagai korban.

Situasi ini menggambarkan bahwa batas antara candaan dan perundungan sering kali kabur dan
tidak dianggap, terutama di lingkungan siswa yang memang sangat aktif sebagai pengguna media sosial.
SMA Negeri X sendiri memiliki lebih dari 1.000 siswa, dengan tingkat penggunaan teknologi yang
tinggi sehingga dinamika digital menjadi bagian penting dari kehidupan mereka sehari-hari. K (F, 2
Maret 2025). Sayangnya, kesadaran akan konsekuensi sosial dan psikologi dari tindakan seperti ini
masih tergolong rendah. Banyak siswa menganggap bahwa selama tidak ada kekerasan fisik, maka tidak
akan terjadi masalah yang berarti. Hal ini membuat siswa enggan untuk melaporkan aktivitas
perundungan karena takut dianggap terlalu sensitif, memperpanjang masalah, atau bahkan berbalik
menerima stigma negatif sebagai pencari perhatian. Akibatnya kasus seperti ini masih sering terjadi di
lingkungan sekolah dan kurang tertangani secara sistematis dan beresiko untuk terulang kembali dengan
pola yang serupa.

Di sisi lain, belum semua guru dan orang tua memiliki pemahaman atau keterampilan untuk
mengidentifikasi gejala cyberbullying, apalagi menanganinya secara efektif. Banyak dari mereka belum
mendapatkan pelatihan atau wawasan yang cukup tentang dinamika komunikasi di era digital. Padahal,
keterlibatan orang dewasa sangat krusial dalam memberikan bimbingan dan rasa aman bagi siswa.
Minimnya literasi digital di kalangan pendidik dan orang tua membuat remaja cenderung menghadapi
permasalahan dunia maya secara mandiri, tanpa panduan atau dukungan emosional yang memadai. Oleh
karena itu, perlu adanya intervensi sistematis yang menyasar seluruh elemen sekolah agar memiliki
sensitivitas dan keterampilan dalam menghadapi persoalan ini.

Melalui kegiatan psikoedukasi yang diselenggarakan oleh tim dosen Fakultas Psikologi UNTAR,
diharapkan mampu mendorong terciptanya ruang belajar yang tidak hanya menyasar siswa, tetapi juga
membuka komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan orang tua. Program ini dirancang sebagai
bentuk inisiatif preventif, agar semua pihak dapat memiliki pemahaman yang selaras tentang risiko
interaksi digital dan langkah penanganannya. Edukasi yang diberikan mencakup topik-topik penting



seperti etika komunikasi daring, pengenalan bentuk-bentuk perundungan digital, serta strategi
membangun ketahanan emosi dan empati di lingkungan sosial.

Lebih jauh, kegiatan ini diharapkan menjadi pijakan awal dalam pembentukan budaya digital
yang sehat dan beretika di lingkungan sekolah. Dengan meningkatnya kesadaran siswa akan hak dan
tanggung jawab mereka di dunia maya, sekolah juga dapat mulai merumuskan kebijakan internal yang
lebih adaptif terhadap fenomena kekerasan digital. Tidak hanya itu, kolaborasi antara institusi
pendidikan, keluarga, dan masyarakat pun menjadi lebih memungkinkan. Harapannya, tercipta
ekosistem digital yang aman, suportif, dan mampu memberdayakan remaja dalam menghadapi berbagai
tantangan psikososial di era modern.

2. METODE PELAKSANAAN

Psikoedukasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak dari
cyberbullying dan cara menghadapinya. Slonje dan Smith (2008) menunjukkan bahwa psikoedukasi
dapat membantu mengurangi peristiwa cyberbullying dengan mempromosikan pemahaman tentang
dampaknya, menumbuhkan empati, dan membekali siswa dengan keterampilan untuk mengelola konflik
secara konstruktif. Temuan-temuan ini digunakan dalam seminar PKM dengan menyajikan materi yang
melibatkan siswa secara emosional dan mendorong mereka untuk merenungkan perilaku dan reaksi
mereka terhadap kasus-kasus perundungan digital. Selain itu, studi oleh Oktariani et al. (2022)
menunjukkan bahwa psikoedukasi yang menekankan efek cyberbullying terhadap kesehatan mental
secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak buruk yang terkait dengan perilaku
tersebut. Oleh karena itu, materi yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang dengan cermat
menggunakan presentasi PowerPoint yang menarik dan mudah dipahami. Metodologi kegiatan ini
sejalan dengan temuan Erreygers et al. (2012), yang menekankan pentingnya teknik diskusi kelompok,
permainan interaktif, dan simulasi dunia nyata untuk menumbuhkan empati dan keterampilan sosial.
Proyek ini menggunakan beberapa strategi untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep
cyberbullying dan belajar meresponsnya dengan bertanggung jawab dan penuh empati.

Kegiatan PKM berlangsung pada tanggal 25 April 2025, dari pukul 10:00 hingga 12:00 WIB di
salah satu ruangan SMA Negeri X Jakarta. Sebanyak 112 siswa berpartisipasi dari kelas X dan XI
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Seminar psikoedukasi ini ikut didukung dan difasilitasi oleh Dr.
Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si., seorang dosen di Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara yang
memiliki pengalaman dalam bidang intervensi psikoedukatif. Materi psikoedukasi disampaikan melalui
presentasi PowerPoint yang membahas definisi, jenis-jenis cyberbullying, dampak cyberbullying, dan
strategi bijak yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi cyberbullying. Penggunaan bahasa yang
komunikatif dan pemilihan contoh kasus yang relevan dengan kehidupan remaja menjadi kekuatan
utama dalam menjaga keterlibatan siswa di sepanjang rangkaian kegiatan. Melalui pendekatan ini,
penyampaian materi menjadi lebih kontekstual, mudah diterima serta dicerna oleh siswa yang hadir.

Urutan kegiatan seminar psikoedukasi ini terdiri dari pembukaan, sambutan oleh kepala sekolah,
pengenalan fasilitator, presentasi materi utama, diskusi kelompok interaktif, sesi tanya jawab,
pembagian doorprize, dan diakhiri dengan post-test melalui Google Form. Selama sesi presentasi,
fasilitator tidak hanya menyampaikan materi satu arah, tetapi juga mengajukan pertanyaan terbuka untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan merefleksikan pengalaman pribadi mereka terkait interaksi di media
sosial. Beberapa siswa tampak aktif merespons dan memberikan opini yang menunjukkan keterlibatan
emosional mereka terhadap topik yang sedang dibahas. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan
dengan post-test yang dirancang untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa yang diharapkan



meningkat setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi oleh tim PKM. Media pendukung post-test yang
dipilih adalah Google form karena merupakan media yang sudah familiar bagi siswa dan juga membuat
proses pendataan jawaban siswa menjadi lebih praktis dan akurat bagi tim PKM.

Penerapan teori secara konkret dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran, menumbuhkan empati, dan membekali siswa dengan keterampilan sosial serta emosional
untuk menghadapi cyberbullying secara nyata. Selain itu, kegiatan ini juga menciptakan ruang aman
bagi siswa untuk menyuarakan pandangannya, sesuatu yang penting mengingat rendahnya
kecenderungan remaja untuk melaporkan kasus perundungan digital. Ke depan, diharapkan kegiatan
serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pelibatan lebih luas, termasuk guru dan orang
tua, agar tercipta ekosistem pendidikan yang lebih suportif dan responsif terhadap tantangan era digital.

[dentifikasi Kebutuhan Mitra & Perencanaan Awal

Penyusunan Proposal Seminar PKM

Penyerahan Proposal dan Koordinasi dengan Mitra

Persiapan Pelaksanaan Seminar PKM

Pelaksanaan PKM dan Pengambilan Data pada Mitra

Pengolahan Data

Penyusunan Laporan PKM

Penyvusunan Kesimpulan dan Evaluasi




3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Acara diadakan di ruangan audio visual salah satu SMA yang cukup luas dengan penataan yang
bergaya khas Jakarta, karena di pentas ada dua patung sepasang Ondel-ondel lengkap dengan ornamen
kembang kelapa yang menjadi ciri khasnya. Mitra kegiatan PKM ini adalah SMA Negeri X yang
berlokasi di Jakarta Utara, yang turut mendukung penuh pelaksanaan seminar psikoedukasi dari mulai
proses persiapan hingga hari-h acara. Acara PKM ini tersaji dalam format Seminar bertajuk “Sebar
Kebaikan bukan Kebencian: Psikoedukasi untuk Mencegah Cyberbullying pada Siswa SMA”. Acara
dibuka dengan sambutan dan pengarahan dari Kepala SMA Negeri X, Jakarta, yaitu Ibu Satya Winarah,
S.Pd., M.M., yang menyampaikan mendengarkan serta menyimak materi tersebut karena relevansinya
dengan permasalahan yang kerap kali terjadi di kalangan siswa SMA. Ibu Satya juga mengingatkan agar
memperhatikan terkait sanksi dan peraturan perundangan yang berlaku sehubungan dengan praktik
cyberbullying ini.

Setelah pengarahan dari kepala sekolah, MC memperkenalkan narasumber yaitu Bapak Dr.
Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si. Narasumber begitu Beliau biasanya disapa, memaparkan secara
komunikatif bahwa kondisi cyberbullying, salah satu penyebab potensialnya yaitu ketika awalnya anak
kurang mendapatkan bahasa apresiatif dari rumah. Anak yang berada di rumah, minim interaksi yang
bersifat dua arah, kerapkali mendapatkan name calling, orangtua melekatkan nama panggilan tertentu
pada anaknya, yang jika tidak diatasi maka di kemudian hari menjadikan anak menjadi pelaku di
sekolah. Dengan kata lain, ketika anak berada di rumah, anak tidak menerima bentuk perhatian dan
kasih sayang dari orangtua kandungnya. Jadi, zaman perundungan dimulai dari interaksi dengan
keluarga di rumah. Menurut Cholilah et al. (2023), layanan psikoedukasi di sekolah efektif untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya bullying serta membentuk sikap yang empatik terhadap
sesama.

Ditambah lagi dengan kondisi yang terjadi saat ini dengan maraknya akses kemudahan terhadap
teknologi komunikasi dan informasi terkait dengan paparan gadget atau telepon seluler, ataupun ponsel.
Anak menjadi sulit memproses informasi yang membutuhkan atensi yang panjang, karena terbiasa
dengan scroll up or down ketika menonton video berdurasi singkat ataupun ketika mengakses informasi
yang singkat, sehingga yang teraktivasi hanya memori jangka pendek sehingga sulit mempertahankan
atensi untuk informasi yang relatif panjang, maka sebelum seminar diberikan aturan yang disepakati
bersama untuk bisa berelasi dialogis dan menyimak materi seminar dengan baik. Acara pun berjalan
relatif lancar, bahkan jarang ditemukan siswa yang hilir mudik untuk ke belakang dan tidak nampak
siswa yang mengobrol atau berdiskusi sendiri dengan temannya.

Dalam kegiatan PKM yang dilaksanakan secara interaktif, lima siswa dan siswi ke depan dengan
sukarela lalu menyebutkan namanya satu persatu. Lalu, Narasumber meminta lima huruf pertama dari
masing-masing siswa untuk dikaitkan dengan kata sifat positif baru disambung dengan nama depan
siswa kembali. Dengan kata lain, permainan ini bertujuan agar setiap siswa dapat memperoleh insight
dengan berpikir hal positif mengenai dirinya serta dapat mendeskripsikan dirinya serta melekatkan name
calling positif sesuai awal nama.

Satu per satu siswa menyebutkan kata sifat positif, “Saya Ganteng Ghalis, Saya Alim Agqtar,
Saya Amazing Aisyah, Saya Harmonis Hanin. Orang kelima menyebutkan nama teman-temannya,
mengulangi kata-kata sifat yang positif yang telah disebutkan sebelumnya oleh teman-temannya.
Narasumber juga menjelaskan bahwa perundungan tradisional dan cyberbullying ada kesamaan. Bisa
dikatakan bahwa cyberbullying adalah transformasi perundungan yang awalnya dipertemukan langsung



ke arah fisik lalu beralih ke bentuk media yang tidak terbatas. Media dan ekspresinya dapat berbeda,
namun ada kesamaan karena isinya yaitu menyakiti, merendahkan, dan menghina. Cyberbullying di
antaranya terjadi pada pengguna media sosial, terkecuali kalau kita memblokir, lalu yang kita miliki
disetting dengan pengaturan private.

Narasumber lalu menyampaikan data berbasis penelitian bersama salah satu mahasiswa tesis di
Program Magister Sains, bahwa seseorang termotivasi membuat second account, salah satunya yaitu
agar tidak mendapatkan perundungan. Narasumber mengajak siswa berpikir kritis dengan mengajukan
pertanyaan, ‘“Mengapa bisa ada banyak account media sosial?”. Artinya orang tersebut ingin
mengekspresikan diri tetapi cenderung takut mendapat perundungan oleh teman-temannya.

Berikutnya juga dipaparkan penjelasan perbedaan perundungan dengan agresi. Bahwa, agresi
berbeda dengan perundungan karena perundungan terjadi berulang. Kalau mengejek sekali bukan
dikatakan perundungan, tetapi kalau berulang baru termasuk dalam perundungan. Perundungan fisik
terjadi karena seolah terjadi persetujuan fisik pada korban perundungan. Contoh bentuk perundungan
dengan name calling atau panggilan nama yang bermakna hinaan fisik seperti: pendek, item, gendut dan
sebaiknya. Maka, name calling ini akan masuk ke alam bawah sadar korban perundungan, maka ketika
dipanggil dengan panggilan buruk tersebut akan memicu reaksi. Hal tersebut kerap kali dimulai dari
rumah. Penelitian terbaru Zhao et al. (2023) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami viktimisasi
bullying memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami depresi dan gangguan emosional dibandingkan
dengan siswa yang tidak terkena perundungan.

Narasumber lalu bertanya, “Apakah para siswa ketika sebelum berangkat sekolah ada yang
mendapatkan bahasa apresiasi verbal berisi kasih sayang dari orangtuanya?”. Sebagian siswa terdiam.
Lalu, Narasumber mencontohkan kata-kata baik yang berasal dari keluarga, yaitu dengan perilaku yang
nyata. Misalnya, llman, nama salah satu siswa yang disapa Narasumber. “Ilman, kamu buat bangga
Bapak, jangan menyerah, harus lebih bagus dari Bapak”. Narasumber juga mencontohkan bentuk
memasangkan kata sifat positif untuk llman. “Saya Istimewa Ilman”. Kondisi kenyataan saat ini, bahkan
diri sendiri ketika mendapat instruksi mencari kata sifat positif dan menyematkan kualitas positif ke diri
sendiri mengalami kesulitan. Hal ini terjadi, karena konsep diri negatif ditangkap oleh orang lain yang
mencari kelemahan. Ditegaskan oleh Narasumber, bahwa membully dari sifat positif lebih susah. Segala
sesuatu diawali dengan intensi atau niat. Bentuk cyberbullying dimulai dari flaming (api), menyala,
berisi argumen, hinaan secara daring, penuh dengan kata-kata umpatan. Berikutnya, bentuk lainnya yaitu
denigration (pencemaran nama baik melalui penyebaran informasi palsu atau memalukan), dan
impersonation (peniruan identitas seseorang untuk mengirim pesan yang merugikan). Berikutnya, ada
banyak mitos soal perundungan. Mitos yang pertama, perundungan bagian normal dari anak-anak. Salah
satunya pernyataannya jika ada anak yang mendapatkan perundungan, justru yang terjadi, orang di
sekitar anak akan menyebutkan, “Namanya juga anak-anak, nanti juga baik lagi”. Artinya, jika orangtua
dan guru hanya diam saja dan lebih menyetujui mitos, maka hal ini akan semakin melegalkan
perundungan.

Mitos lainnya, “Jika seorang sering dirundung, maka akan menjadi kuat. Semakin sering
mendapat perundungan akan semakin kuat.” Hal ini justru keliru, perundungan bukan alamiah tetapi
disengaja untuk hal-hal yang negatif. Mitos berikutnya yaitu perundungan dianggap becanda atau
candaan. “Kalau anak dibully nanti juga akan lapor pada orang dewasa. Kalau mereka tidak lapor, maka
tidak terjadi apa-apa”. Menurut Narasumber akan sulit jika memiliki kepercayaan seperti demikian.
Tidak semua anak memiliki keberanian untuk menyampaikan perasaan atau dirinya dinilai lemah ketika
menerima perundungan dari orang lain. Self-esteem ataupun harga diri korban perundungan, justru
mereka menjadi lebih rusak, negatif, karena mengalami perundungan. Oleh karenanya, pendampingan
terhadap korban perundungan mutlak diperlukan. Suatu studi oleh Virlia et al. (2024) menunjukkan



bahwa harga diri berperan sebagai mediator penting dalam meningkatkan resiliensi korban perundungan.
Regulasi emosi yang adaptif dan iklim lingkungan yang positif dapat meningkatkan harga diri yang pada
akhirnya memperkuat ketahanan mental siswa dalam menghadapi perundungan.

Mitos lainnya, “Orangtua sudah pasti tahu yang terjadi pada anaknya, dan dianggap baik-baik
saja”. Banyak sekali sistem yang tanpa disengaja mendukung perundungan. Sebagian besar
perundungan bukan terjadi di luar sekolah, justru sebaliknya terjadi terkait aktivitas di sekolah. Bahkan,
kalau terjadi cyberbullying, maka umumnya dimulai dari perundungan tradisional. Cyberbullying
mengikuti dari yang terjadi di dunia nyata.

Narasumber memberikan contoh kasus mengenai Billy Wolfe, yang kasusnya sempat hits sekali
beberapa waktu lalu. Peristiwa kecil menjadi terkenal, dari seorang anak lelaki berusia 12 tahun yang
selalu dibully. Yang terjadi sesudahnya memilukan. Setiap akan menuruni anak tangga, ia bahkan tidak
memperhatikan arah langkah kakinya, badannya miring, pandangan penuh waspada pada sekitar, karena
mengkhawatirkan adanya orang lain yang berpeluang mendorongnya dari tangga. Pada awalnya secara
fisik, Billy memiliki kendala fisik yaitu stuttering atau gagap, sehingga ia menjadi target yang matang,
kelemahan yang nyata, sulit mengutarakan. Padahal Billy seorang siswa yang pintar hanya kendala
ketika menyampaikan pendapat. Dari kasus Billy Wolfe berlanjut dengan contoh kasus tragis yang
dialami oleh mendiang Ryan Halligan yang mengalami perundungan, yang semula tradisional menjadi
cyberbullying. Dia dilabel gay, diedit fotonya, sejak kelas 5 Sekolah Dasar (SD) sudah mengalami
perundungan hingga berusia 13 tahun, dan pada akhirnya membuatnya nekat mengakhiri hidupnya
melalui bunuh diri.

Dari dua kasus Billy Wolfe dan mendiang Ryan Halligan, kita belajar bahwa mitos mengenai
perundungan harus dihentikan. Korban perundungan harus berani mencari dukungan sosial. Setiap kita
sebaiknya jangan memulai perundungan, mulai dari sekarang melihat orang lain dengan sifat positif.
Karena benih dimulai dari hal tersebut. Pikirkan hal yang kuat dari teman Anda. Hal yang positif susah
jadi bahan guyonan. Otak kita sebaiknya jangan hanya diisi dengan konsep negatif mengenai orang lain,
juga jangan melabel diri kita negatif.

Di akhir kegiatan PKM, salah satu siswa bernama Keisya dari kelas 10 F merangkum materi dari
narasumber, “Cyberbullying merupakan penghinaan terhadap orang bisa dari medsos atau langsung,
misalnya dari name calling, pemanggilan nama. Walaupun hanya bercanda, sehingga dapat dikatakan
hinaan”.

Narasumber mengingatkan agar setiap kita jangan menyerah, dunia tidak selalu buruk buat kita.
Cyberbullying awalnya diawali perundungan fisik lalu berlanjut ke media sosial dan lainnya, akan bisa
dihentikan jika kita hentikan perundungan dari diri kita, lingkungan kita. Jadi, jangan pernah memanggil
teman dengan kata negatif, jangan melihat seseorang dari kelemahannya tetapi kelebihannya banyak.
Stop membully walaupun maksudnya hanya sekadar bercanda.

Narasumber mengingatkan setelah selesai seminar ini, setiap siswa dapat mulai mempraktikkan
dan mengingat temannya masing-masing dengan menyematkan kata sifat positif yang ada pada diri
temannya. Stop memanggil nama teman dengan tidak hormat, karena setiap orang memiliki hal positif
pada dirinya.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Salah satu pertanyaan dari Rafi dari kelas 10A,
bertanya mengenai interaksi dengan temannya yang menilainya salah dan kurang mampu menerima
masukan. Rafi menceritakan bahwa ia curiga ketika melihat dan mengamati perilaku temannya yang
seperti seorang banci, dan ia khawatir temannya akan terjerumus dalam permasalahan dengan identitas
seksual atau bahkan menjadi gay. Namun, Rafi ketika menyampaikannya justru mendapatkan respon
negatif serta dicemooh. Pertanyaannya apakah yang dilakukan Rafi salah? Bagaimana menyikapi
kondisi seperti demikian?”. Jawaban yang diberikan bahwa menyampaikan hal baik kepada teman



adalah langkah yang perlu diapresiasi. Rafi tidak sepenuhnya salah karena kekhawatirannya muncul dari
ketidaktahuan dan kekhawatiran mengenai identitas seksual temannya. Namun, cara Rafi menyampaikan
curiga dan kekhawatirannya jika terkesan menghakimi dan mencemooh dapat dianggap kurang tepat dan
justru dapat menimbulkan respon negatif dari temannya. Dalam menyikapi kondisi seperti ini, penting
untuk menghargai dan menerima perbedaan orientasi seksual tanpa menghakimi atau mencemooh. Rafi
diharapkan dapat menjadi pendengar yang baik dan tidak langsung mengkritik atau membuat asumsi
negatif mengenai identitas seksual teman. Rafi didorong untuk dapat memberikan dukungan dan
menjaga kepercayaan teman, karena pengungkapan identitas seksual adalah hal yang sensitif dan
memerlukan rasa aman. Rafi dapat berupaya untuk menghindari menyampaikan kekhawatiran dengan
cara memberikan ruang atau kesempatan bagi temannya guna berbicara dengan jujur dan terbuka tanpa
menimbulkan rasa takut atau malu. Selanjutnya, memahami bahwa orientasi seksual adalah bagian dari
identitas seseorang yang perlu diterima dan dihormati. Narasumber memberikan saran agar dapat lebih
memahami dan menerima temannya, serta membangun komunikasi yang terbuka dan penuh empati agar
hubungan pertemanan tetap positif dan mendukung.

Gambar 1
Kegiatan selama Pelaksanaan PKM

Gambar 2
Situasi Tanya Jawab selama Pelaksanaan PKM
e Ol
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Ketua pelaksana wajib menjadi nama pertama dalam tiap luaran.
Ketiga Luaran tersebut wajib dilampirkan dalam Laporan Kemajuan pada saat Monitoring dan
Evaluasi (Monev) atau dilampirkan dalam Laporan Akhir.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertujuan untuk memberikan
psikoedukasi tentang cyberbullying kepada siswa Sekolah Menengah Atas. Untuk membantu
siswa lebih memahami cyberbullying, bentuk-bentuknya, efeknya, serta cara mencegah dan
menanganinya, program ini menawarkan seminar, sesi interaktif, permainan, dan diskusi.
Dengan sebagian besar peserta merasa lebih memahami dan menyadari risiko cyberbullying,
hasil evaluasi dari kuesioner mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat
diuntungkan oleh seminar ini. Dari segi manfaat, banyak peserta merasa bahwa seminar ini
telah memberikan ide-ide terbaru dan meningkatkan empati serta mekanisme penanganan
untuk mengatasi cyberbullying. Sebagian besar peserta memberikan tanggapan positif terhadap
materi yang disampaikan, kemampuan pembicara, dan kualitas interaksi selama acara. Dari
seluruh peserta, 72,3% mengatakan materi yang disampaikan sangat baik dan 61,6%
mengatakan interaksi dengan pembicara sangat baik. Sebagian besar peserta dalam kegiatan
ini merasa terlibat dan menikmati prosesnya, sehingga berjalan tanpa kendala berarti.

Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
untuk sekolah. Salah satunya adalah untuk mengadakan kegiatan serupa secara berkala agar
siswa dapat memperdalam pemahaman para siswa mengenai cyberbullying dan pencegahannya.
Selain itu, sekolah juga dapat lebih fokus pada penyuluhan mengenai pentingnya kesadaran
untuk melaporkan tindakan cyberbullying dan memberikan pelatihan kepada siswa mengenai
cara menggunakan media sosial secara bijak. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dalam mendukung peran
mereka untuk mencegah terjadinya cyberbullying, baik di sekolah maupun di lingkungan
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rumah. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan program ini dapat memberikan dampak
yang lebih luas dan berkelanjutan dalam pencegahan cyberbullying di kalangan siswa. Selain
itu, berdasarkan hasil kuesioner juga terlihat bahwa masih cukup banyak siswa yang mengalami
cyberbullying. Melihat hal tersebut, sekolah juga disarankan untuk mengadakan peer
counseling sebagai bentuk dukungan psikososial siswa. Kegiatan ini dapat membantu siswa
yang menjadi korban untuk memiliki suatu ruang aman untuk berbagi pengalaman dan
mendapatkan dukungan dari teman sebaya. Teman sebaya yang berkecimpung sebagai peer
counselor ini nantinya akan diberikan pembekalan terlebih dahulu dari sekolah serta guru BK.
Hal ini juga bertujuan untuk mencegah terulangnya dampak negatif dari kejadian serupa di
masa mendatang.
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LAMPIRAN

I. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (PPT)

Cyber Bullying: Melindungi Anak-anak
Anak-anak dan Orang Dewasa dari
dari Perundungan Online

Apa Itu Cyber Bullying?

Definisi Perpanjangan Perundungan

Perundungan Tradisional
yeer by ity f IR e -

15



Bentuk Perundungan Tradisional

Tradisional
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Bentuk-bentuk Cyberbullying

Flaming Harassment
Perkelahian online yang melfibatkan pesan-pesan marah Pelecehan berulang yang bertujuan untuk mengintimidasi
dan kasar, mengintimidasi atau merendabikan korban

Denigration Impersonation

Pencemaran nama baik melaiui penyebaran informasi Peniruan identitas seseorang untuk mengirim pesan yang
informasi palsu atau memalukan, pesan yang merugikan,

Contoh Kasus Perundungan Modern: Billy
Billy Wolfe

Awal Perundungan
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Kasus Tragis Megan Meier

Perternanan Palsu

x | Megan Meisr, 13 tabin, bevintersesl dergan *Josh Evam® of MySpace yang memmijitya. Namun, Msh sebenarmys adalah profil
pabu yang dibuat aleh iba dart tsman Megan

Perubahan Sikap

2 Setelah sabulan, pesan losh Barubal menjad] penghinaan, meryobut Megan pomboliong dan
pembohong dan petsour Gadis b g slus tersebut juga mulal menghng Megan

Konsekuens| Fatal

Tidak tama setoladn salah satu epsode inl, Mogan yang jugs mender it
mandorita deprow, menggactued Srinya o amar Tdurryn dengan sabok
dvrgan sabuk

Ky Megan meogirspirasi Undang Undary Pencegahian Cytiel bullymg Megan Meiet, ingiskasi bejohatan cyber bullying nasional pertama yang divsulkan di
yang casulian di Amer ks Secikat. inl menunjukian betapa serungs dampak perundungsn sber dapat tenaol

Kisah Tragis Ryan Halligan

Dengan kanseling dan berlaiurya waktu, situas: tampak mambalk,
membaik, Namun, & kelas 7, rumor online bahwa Ryan adalsh gay
gay mengakbatkan perundungan yang lebih intensf dari siswa lain.
sewa Bin,

Rumor menyebar cepat dangan siows lain menggunakan perangkat
teknologi dan pesan instan untuk mempertasuk situash. Byan mula
menggunakan intormet sebagal peanan darl parundungan yang da
alami di dunia nyata

Setelah bursuh diri Ryan, ayatviya membaca setiap catatan percakapan
porzakapan online antars Ryan dan sswa &in yang tersampan di haed

di hard drive kamputer Pembacaan ni mengungkaptan bsah Ryan yarg
Ryan yang menyedibkan, detad yang dis rahasiakan dari ayshnya dan
Ryan Patnck Malligan, 13 tahun, mengakhin hidupoya pada tshun 2003 ayahrwa dan orang lain.

tahun 2003 setelah mengalami perundungan yang dmulal di kelfas S

kelas 5, Dia memikis kesubtan belajar, tdak torlals atletss, den menjadl

menjadi target perundungan.
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Kasus "Star Wars Kid"

Video Pribad|

Pada tahun 2003, Ghysiian Raza, 15 tahun,
membuat video klip due mend dirinys
berpura-pura berada dalam adegan
portarungan Star Wars di laboratorium

sokelah

Penyebaran Viral

Beberapa teman sekelasnya mendapatian
klip tersebut, mengeditnga dengan
manambahkan musik dan efek khusus, bl

mangunggahnya online. Dalam tiga hari,

vidao tersebut diunduh bk dan 1 juta kali.

Dampak Emosianal

Hal ini menyebabkan Ghysian mengalami
1858 malu yang luar biass. Dengan dukungan
orang tuanya, dia mencari konseling
profesianal dan melanjutkan pendidikannya

di ingkungan sekolah yang berboda.

Aspek Umum Kasus Perundungan Modern

Korban Dianggap Lemah

Megan menderita deprest, Ghyslian
keledihan berat badan, Ryan memilikl
kosuktan belajar, dan By tampak lamab

lemakht secara fisik.

Perilaku Dunla Nyata dan Maya
Maya Terkait

Polaku utama dalam kasus Megan adalah
sdaiah ibu dari teman sebaya yang tnggs!

tinggal di dekatrya, anak-anak yang
membully Ghyslan adalah teman sekelas

sukalan

Melibatkan Komputasi Sosial

Megan dan yan mengaobrol anline, video
Ghyslian gisebarkan secara vral, dan
forum web khusis ddiuat untuk
menyebarkan ujaren kebencan terhadap

Silly,

Teknologi Digunakan Secara
Kreatif

Prafil palsu dibuat untuk memanipalas
memanipulas: Megan, vigeo Ghinlian
diedit dengan efek shusus, rumor tentang
tentang Ryan disebarkan dengan cepat

COpat secar online
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Aspek Umum Kasus Perundungan Modern (Lanjutan)

Orang Tua Tidak Dapat Intervensi

Eksploitas Seksualitas

N

dilzinkan menylm

kamarnya

Kurangnya Pendidikan

Tumbuh dengan Teknologi Informasi
Informasi

1991.1995

2 1996-2000

Maegan torlost dalan huby "
1 dergan seseorang yang identitasnya
tde thuh dikonlirmani, Ryan dicinken

Ppan komputer o kamamya
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Pergeseran Generasi dan Komputasi Sosial

93%

Remaja Online

Manurut penelitian terbaru dari Few Intornet
Internet and American Life Project, 93% remaja
remaz Ameriia (sokitar 20 jutal kinl
menggunakan Imarnet

50%

Penggunaan Harlan

Labsh dan setangah semua remaja mengakses
mengakses Intemet setian hatl untuk berbagal
berbagad aktivitas sosiad dan hiburan

Budaya Remaja Digital

55%

Profil Sosial

55% remaja boruua 12.17 tahun yang online
ondne memiliki profil di situs jejacing sotlal,
sosial, cengan 42% pengguna |elaing sosial
rasial juga menunjukkan batwa meroks
membuat blog

Saat kemputer pribadi dan komputerisasi di selurub dunia memberikan akses yarg semakin baryak ke ‘Web, semaiun banyak dan semakin muda

orang techubung ke dunla onling, dan dalam prosesya, saling terhubung. Jutaan anak-anak dan dewass muda, yang tumbub dengan iIntumat

dan memasukkan parangkat T1 ke dalam gaya hidup mareka, sacars naturlah terjun onling Kapan pun mareka mamilikl partavyaan atau ingin

berintersisi secarn sosisl

Definisi

Budaya remaja digital mengacu pada
pads mengapa dan cara-can dl mans
Mana orang muds menggursakan
komputer, porisel, dan jenis peranglat
porangkat toknolo@ portabal lainny
Bintvya antuk berinteraks saty sama
sama lain,

Evolusi

Seperti semua budaya, budaya remaja
ramaja digital berkembang seiring waktu
waktu dengan perubshan teknologl
teknalogy, bahasa, narma sosial, hukum,
twikum, dan pengalaman koledtif orang-
CeRN-OrAng YANg YeTpartisipacs.

Nifal

e i s
ghinkan, dan mencarmin

reafitas baru tentang remaja yang

tumbuh di £ra Digital yang kurang lelih
berbagi sikap tentang masalah dan
aktiyitas.
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Elemen Budaya Remaja Digital

Cinta Teknolog!

Remaja menyuksd perangkat T1 dan Internet. Komputasi sosial

sostal metalul forum situs web, ruang cbrolan, blog, permainan
permainan elektronik, IM-ing, dan texting adalsh aspek integral dari
integral darl hidup mereka di dunia madem.

Kompettsl. keria tim untuk memacahkan masatah, dan kreativitas
meresap dan bargabung untuk mamberkan interaks online yang
Koy dan mersngsang sscary intelektual. Memajs dan dewasa muda
menjad| kncanduan hal-hai Inl,

Aspek Berbahaya Budaya Remaja Digital

Nilai Sosial

Berada online (banyak), selihs tersedia untuk mengobrol atau
membaniti, dan pengiriman dan penerimaan pesan wektronlk ying
cepat sangat dihargal. Untuk menjadi keren, remaja harus memiliki
dan sering me@mm ponsel atau perangkat teknologl lainnya.

Berkamuniasi dengan singkatan dan suntaks yang rumit
mendapatkan pujian, raza hormat, dan status. Ini juga
mamunghinkan pesan dikiim lobih copat dan dangan cara yang tidak
yang tidak mudah dipahami oleh arang tua atau orang dewasa

dewasa binnya.
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Karakteristik dan Penyebab

Perundungan
Sifut Palketogis Fungsi Sekalah
Pelaru perunoungan Telah Tertukti Skag, peribaku, dan ralar-nila pe lakg
Perbukt agresit terhadao teman perundungan telah ter okt
sebayd mereka, dan sering kall bertentangin dengan mayoltas sisaa
Firhactip Ofarg dewasa septtl ieany dabim populbin sebilah, Gl sering
orang tua dan guru, Mereka memdl ki memberikan perhatian positif yang
memilil pancangan yang kebib posait ebin sedtiit kepada mereka
postil [apatia) tentary menjadi agresit

agresil dunpady teman sebaya mereka

mereka

Lingkungan

Pelatu perundungsn mungkin tinggal di inghungan yang kurang mampu vecara sosial
SECAE SOMM| SRON0MY, KIS A0 Teraning, meskipun ini tioak selak togads, Beberapa

Boberapa pohih tingual oF Beglungan et Sangit pyaman

Karakteristik Korban Perundungan

Profil Korban

Korban perundungan sering kali lebih muda dan
dan lebih pasif dariepda pelaku, dan mungkin juga
juga kurang memiliki hubungan teman sebaya yang
se a?ra yang dekat atau mendukung di sekolah.
sekolah. Mereka lebib cenderung depresi, cemas,
cemas, memiliki harga diri rendah, berprestasi buruk
gurul;‘sggﬁara akademis, dan memiliki pikiran bunuh
unuh diri,

Anak-anak yang dirundung cenderung lebih terisolasi

secara sosial daripada anak-anak lain, Korelasi ini Faktor-faktor yang berkontribusi pada timbulnya viktimisasi
tidak sefalu berarti sebab-akibat. Misalnya, anak- viktimisasl  perundungan  sering  memburuk  dengan
anak mungkm dirundung karena mereka terisolasi perundungan berulang seperti ketika anak-anak yang sudah
secara Sos[aL atau men}adi terisolasi secara sosial sudah tidak nyaman di lingkungan baru atau tidak pernah
karena mereka dirundung, atau keduanya pernah sepenuhnya menyesualkan diri mengalami kesulitan

kesulitan belajar dan menjadi terintimidasi dan takut,

Banyak korban perundungan tidak dapat belajar secara efektif
karena mereka terganggu oleh tatapan pelaku perundungan di
kelas atau di koridor—mereka benar-benar takut akan
kesejahteraan dasar mereka—keselamatan, keamanan, dan
kenyamanan,
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Usia, Gender, dan Perundungan Siber

204

104

Kelas 2-3 Kelas 4-6 Kelas 7-9 Kelas 10-12

Mitos Umum tentang Perundungan

Mito Mitos #2: Perundungan Mitos #3: Perundungan

memb

adafsh bagian "normal” Perundun

terkadang

"meng dar persembangan anas terkadang hanya

"bermain atau bercardda

Natiertaren’ POTunERIngIn Iy Kebenaran: Secam beniarg bercanda®
Lo bl stn b diae ha Wt ol mtti gl K ' vharga
ey ha0ks 2% ng [ " s b v il
I 1. D )] ‘ by ' ull MANE
ng n r mha Mk ata oriong ang M
treriel n il tarmma dalwn masyanbor %p PAROTANG T A s L]k

Ty ek rana sabiy sebiagar marsalah Subur takan ke




Mitos Umum tentang Perundungan
Perundungan (Lanjutan)

Mitos #4: Anak-anak
akan memberi tahy
orang dewasa

Kebmnarard Rumaja jarang
it | Sal dedeg Tud e
s arong dewaea lein
rentang dieundung. v
Ut bune jia 1emen
mereka aduah pebibs
perundungor Setslbnga
merwka ridup dangan kode
Tpchs i thergan “tideh
mengad” diinkan

Mitos #5: Orang tua
biasanya menyadari
masatah

Rebanarar Kaons korban
perurshungan |amrg s
mambent tatu amng s mae
At onang dewasd fan e
AP ying terfadi h dunia
onfine merska, ovang thewaso
dow s seving tidak meryacka
marnyadal ks ando
peregstan

a8
«

Mitos #6: Sebagian
besar perundungan
terjadi di luar sekolah
seholah

Kebenaare Meskipun sebolah
sebolih Bakinga mampecokan
mergeckakan |ngeungm
bomputast yang sangat snan,
oman, sbaglan betar
porerdurngen finik dan ver bl
verbal terach o rlal e sebolal
sebolrh atau sehuburg s
g bt o sebolaly
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PSYCHOEDUCATION AS A PREVENTIVE EFFORT AGAINST
CYBERBULLYING AMONG HIGH SCHOOL STUDENTS
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ABSTRACT

This Community Service Activity (CSA) aims to optimize psychoeducation as a preventive strategy
10 address the risks of cyberbullying. Based on situational analysis. many students still lack a full
understanding of this issue, particularly regarding anonymity, lack of empathy, and peer pressure.
Therefore, it is crucial to comprehend its prevalence in order to take appropriate preventive actions.
The methods used include lectures, psychoeducation, and ice-breaking activities. The lectures cover
the definstion and forms of cyberbullying, while psychoeducation focuses on emotion management
and strategics such us knowledge sharing and experience-based reflection from the students. The
program was conducted in a seminar format lasting two hours, including interactive sessions and
quizzes to enhance student engagement and participation. Cyberbullying is a form of digital
violence increasingly prevalent among adolescents, especially high school students, which can
negatively impact their mental health and social development. The methods also involved
interactive counselling. group discussions, and case simulations involving students, teachers, and
parents. The results showed an improvement in participants’” understanding of the types of
cyberbullying, its impacts, as well as handling and prevention strategies that can be implemented
independently or collaboratively. This psychoeducation program proved effective in raising
awareness and building students” psychological resilience against cyber violence threats.

Keywords: psychoeducation, cyberbullying, prevention, high school students, digital violence

L INTRODUCTION
The development of digital technology has brought new challenges for teenagers, one of which is

social challenges such as cyberbullying. This phenomenon not only impacts psychelogical aspects
but also affects academic performance and social relationships within the school environment.
Recent research shows that cases of cyberbullying among Indonesian students are increasing. in
line with the nising intensity of soctal media usage (Kurniawati & Sars, 2020). A swudy by
Sukmawati & Kumala (2020) also shows that the impact of cyberbullying is not only felt by the
victims but also by the perpetrators and individuals who play both roles, encompassing

psychological, physical. and social disturbances, as well as a decline in academic performance.



Draft Luaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Perundungan di ronah
media  online  dengan
tujuan menyakiti orang
lain.

Did You Know?

45% remaja Indonesia
usia  14-24  tahun
pernah mengalami
cyberbullying.

& ‘ Gangguan psikologis korban
/' Penurunan akodemik

’ Mengisolasi diri secara sosial

Tindakan bijak

Jangan dibalas - Hindarl provokasi
Simpan Bukt -~ Screenshot pesan
Blokir Pelaku - Putus akses s pelaku
Laporkan - Ke platform & orang
dewasa

Bentuk-bentuk
Cyberbullying

Impersonation

TIM PKM F.PSI. UNTAR 2025

30



V. Draft Laporan Produk/Prototype (Poster Edukasi)

P
Cyberbullyings =

Petundangan. - rarl ' Gangguan psikologis korban

media  online  dengan
tujuan menyakiti orang
lain.

/' Penurunan akodemik

’ Mengisolasi diri secara sosial

Did You Know? Tindakan bijak

45% remaja Indonesia
usia  14-24  tahun
pernah mengalami
cyberbullying.
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